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ABSTRAK 

Karya tafsir Kiai Soleh Darat berjudul Tafsīr Faidl al-Rahmān fi Tarjumān 

Tafsīr Kalam al-Malik al-Dayyān lahir pada abad ke 19. Abad ke 19, Nusantara 

memang tercatat tebal adanya penjajahan oleh Belanda. Berbagai usaha 

perlawanan dari masyarakat rasanya tidak kurang-kurang. Akan tetapi setelah 

pecahnya perang Jawa dipimpin oleh Pangeran Diponegoro mengalami kekalahan, 

terjadi penurunan agresi militer terhadap Belanda. Dari sini banyak kalangan yang 

merubah strategi perlawanan termasuk para tokoh agama salah satunya Kiai Soleh 

Darat. Jalur pendidikan agama dipandang sebagai reason wajib untuk 

meningkatkan rasa cinta tanah air dan menegakkan kebenaran. Pada titik ini 

penelitian terfokus, mencari unsur-unsur nasionalisme yang Kiai Soleh Darat 

sampaikan pada kitab tafsirnya. Oleh karena itu penulis memberi judul penelitian 

ini Unsur-Unsur Nasionalisme Kiai Soleh Darat dalam Tafsīr Faidl al-Rahmān fi 

Tarjumān Tafsīr Kalam al-Malik al-Dayyān Juz 1 (Studi Ayat dalam Kitab Tafsir 

Faidl al-Rahman) 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, memaparkan 

hasil penelitian dengan deskriptif-analitis. Dalam rangka mengumpulkan data-data 

primer dan sekunder. Pencarian data yang terkait dengan term nasionalisme 

dilakukan pada kitab tafsir Faidl al-Rahman menghasilkan data primer. 

Sebelumnya tentu telah ditentukan arah nasionalisme yang akan diambil, yaitu 

unsur-unsur nasionalisme yang di gagas oleh Ir. Sukarno sebagai data sekunder 

sekaligus pemugar pengertian nasionalisme. Pengemukaan unsur nasionalisme 

Kiai Sholeh Darat diperkuat dengan fakta berupa data pendukung antara lain 

sosio-historis, riwayat hidup, biodata kitab tafsir dan output yang dapat dilihat 

pada kiprah murid-murid. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penanaman rasa cinta tanah air 

yang dilakukan oleh Kiai Soleh Darat kepada umat muslim melalui kitab tafsirnya 

sangat apik. Pengemasan dengan tafsir Shufi-Isyari dinilai sebagai langkah efektif 

mengembangkan makna dikarenakan sedikitnya ayat yang berkaitan langsung 

dengan kecintaan terhadap tanah air. Penyampaian Kiai Soleh Darat akan 

pentingnya Nasionalisme tidak disampaikan secara langsung dengan wujud timbal 

balik penolakan terhadap penjajah akan tetapi penguatan kepada pembenahan diri 

umat muslim yang mengarah kepada pembangunan kualitas muslim sebagai 

penegak agama. Dalam penelitian ini menemukan nilai nasionalisme Kiai Sholeh 

Darat yang di tuang dalam tafsirnya dan dirangkum dalam berbagai unsur 

nasionalisme seperti demokrasi, toleransi, persatuan dan humanisme. 

 

Kata kunci: Nasionalisme, Kiai Sholeh Darat, Perlawanan terhadap Penjajah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pada abad 19 adalah masa yang tercetak tebal dengan masa 

kolonialisasi Belanda. Keberadaan Belanda bagi masyarakat pribumi 

merupakan sebuah ancaman di segala bidang. Hal tersebut disebabkan 

tujuannya di bumi Nusantara yaitu expansi wilayah kekuasaan yang 

mencakup kekuasaan politik, ekonomi, budaya dan agama. Dengan 

demikian Belanda di cap oleh rakyat Indonesia sebagai musuh yang harus 

dimusnahkan dari peradaban. Bagi kaum muslim Nusantara khususnya 

label yang disematkan kepada kolonialisme selain hal yang disebutkan 

diatas yaitu kafir yang bersifat menyerang sehingga wajib bagi kaum 

muslim untuk mengeluarkan daya dan upaya untuk melawan penjajah. 

Pada masa kolonialisasi Belanda telah melahirkan banyak usaha bagi 

masyarakat pribumi untuk mengusir penjajah dalam bentuk agresi militer 

atau kekuatan perang, pendidikan yang mencakup pendidikan agama dan 

pendidikan formal dan perlawanan dalam bentuk penguatan budaya. 

Berbagai bentuk penguatan budaya dan pendidikan muncul untuk 

memperkuat dominasi nasionalisme pribumi1.  

Dalam bidang pendidikan (agama dan formal) khususnya telah 

banyak tokoh KH. dan ulama mengusahakan peneguhan pijakan kaki 

 
1 Anisatul, Sugianto dan Sri Handayani, “The Role of Nahdlatul Ulama on Indonesian 

Nation Movement on 1926 – 1945”, Jurnal Historica, Vol. 1 No. 2 (2017), hlm. 2. 
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aspek lokal supaya tidak tergerus oleh budaya dan pemikiran-pemikiran 

yang merugikan masyarakat pribumi. Salah satu tokoh yang berjuang 

terhadap penjajahan yaitu KH. Sholeh Darat. beliau merupakan tokoh 

ulama Nusantara yang melakukan perlawanan dengan bentuk pendidikan 

atau pendidikan agama khususnya. Beliau mendirikan pesantren yang 

ditujukan kepada masyarakat tingkat lanjut atau telah memiliki bekal 

agama sebelumnya. 

KH Sholeh Darat memiliki nama lengkap Soleh Ibnu Umar, KH 

Sholeh Darat lahir di Desa Kedung Jemblung, Kecamatan Mayong, 

Kabupaten Jepara pada kisaran tahun 1820 M. KH Sholeh Darat 

merupakan putra dari seorang ulama bernama KH. Umar yang merupakan 

pejuang anti kolonial Belanda dan salah satu yang ikut serta dalam perang 

pada masa Pangeran Diponegoro2. Dari nasab ini bisa dikatakan telah 

mengalir darah perjuangan membela tanah air dan ditambah KH. Sholeh 

Darat mendapat banyak pendidikan dari ayahnya sehingga tertanam kuat 

dalam benaknya jiwa-jiwa nasionalisme. 

Perjuangan KH. Sholeh Darat dalam perlawanan penjajah digagas 

dengan mendirikan pesantren dan menulis kitab yang bertujuan untuk 

menghilangkan buta ilmu yang dialami oleh masyarakat terutama ilmu 

agama Islam. Hal tersebut merupakan jalan yang efektif ditempuh pada 

masa itu karena perlawanan melalui agresi belum dapat mengatasi. 

Terlebih setelah kekalahan masyarakat melawan Belanda saat perang Jawa 

 
2 Abu Malikus Salih Dzahir, Sejarah dan Perjuangan Kyai Sholeh Darat Semarang, 

(Semarang: Panitia Khaul Kyai Sholeh Darat Semarang, 2012), hlm. 5. 
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yang dipimpin oleh Pangeran Diponegoro. Dari peristiwa itu colonial 

Belanda memandang ulama sebagai tokoh yang perlu diawasi karena 

pengaruh terhadap masyarakat cukuplah besar. Hal demikian membuat 

ulama berpikir ulang untuk melancarkan agresi militer sehingga penguatan 

terhadap masyarakat melalui ajaran agama merupakan hal yang paling 

efektif untuk dilakukan demi membendung distorsi dari pengaruh 

Belanda. Seperti yang diketahui pada umumnya bahwa agama 

mengajarkan menjaga diri, keluarga dan kelompok (negara) dan 

menentang kolonialisme. Jadi bisa disimpulkan bahwasanya jika 

masyarakat mempunyai ilmu agama secara mendalam dan taat terhadap 

ajaran-ajaran agama pastilah kecil kemungkinan bagi Belanda untuk dapat 

tinggal lebih lama di Bumi Nusantara karena perlawanan ketat dari seluruh 

masyarakat yang berlandaskan pada nilai-nilai agama. Penulis berpendapat 

dari pemikiran tersebut KH. Sholeh Darat banyak menulis kitab yang 

disajikan untuk masyarakat. hal tersebut juga berlandaskan tujuan 

utamanya untuk menyebarkan ajaran agama Islam. 

Karya tulis yang telah diselesaikan salah satunya kitab al-

Majmū’ah al-Syarī’ah al-Kāfiyah lil Awām. Dalam kitab tersebut 

ditemukan pemikiran beliau yang penulis asumsikan bahwa itu bentuk 

perlawanan Sholeh Darat terhadap Kolonialisme. Dalam kitab tersebut, 

pada bab murtad KH. Sholeh Darat menjelaskan   

“lan harom ingatase wong Islam nyerupani penganggone wong 

liya agama Islam sanediyan ora demen .....sapa wonge nganggo 
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penganggone liyane ahli Islam kaya klambi jas atawa topi atawa 

dasi maka dadi murtad rusak Islame sanadeyan atine ora demen”.3  

 

Yang jika diterjemahkan: Dan haram bagi orang Islam untuk 

menyerupai apa yang dipakai oleh orang selain agama Islam seperti 

pakaian jas, topi atau dasi maka jadi murtad dan rusak Islamnya 

walaupun hatinya tidak menyukai.  

 

Statement KH. Sholeh Darat tersebut tidaklah berangkat dari ruang 

kosong atau muncul dengan sendirinya tanpa sebab, pernyataan demikian 

memiliki aspek sosio-historis yang melatar belakanginya. Bertepatan 

dengan zamannya, kolonial Belanda membawa budaya dan agama untuk 

ditanamkan salah satunya budaya pakaian berupa jas, topi dan dasi. Jadi 

object sample yang mewakili “orang lain selain Islam” dalam 

pernyataannya tidak lain adalah kolonial Belanda. 

Penelusuran terhadap beberapa ayat dalam tafsir Faidl al-Rahmān 

telah penulis lakukan terlebih dahulu untuk membuktikan hipotesis adanya 

keterpengaruhan suatu karya terhadap lingkungan yang mengitari penafsir 

tersebut. Dalam kitab tafsir Faidl al-Rahmān, surat al-Baqarah ayat 126  

ارْزُقْ اهَْلَهٗ مِنَ الثَّمَرٰتِ مَنْ اٰمَنَ مِنْهُمْ  ِ اجْعلَْ هٰذاَ بلََداً اٰمِنًا وَّ وَاِذْ قَالَ اِبْرٰهٖمُ رَب 

ارِ ِۗ وَبَِ َْ  بِالٰلِّ  ذاَبِ النََّ ا ََِ ٰ الَِٰ ِٗ َ را مَّ ارََْ يْثً ََُّ هٗ قلََِ رَ ََامَُ  عَُِ خِرِِۗ قَالَ وَمَنْ كَفََ  وَالْيَوْمِ الْْٰ

 الْمَصِيْرُ 

“Nuturno siro ya Muhammad nalikane dungo sopo Nabi Ibrahim 

Ya Robbi mugi-mugi Tuan dadosaken niki negoro Mekkah dados 

negoro kang aman saking poncoboyo, qokht, jadm, baros lan aman 

sangking paten pinaten lan maleh mugi Tuan paring rizki ahlu 

 
3 Syaikh Haji Muhammad Sholih ibn ‘Umar as Samarani, Majmu’at al-Syari’at al-

Kafiyat li al-‘Awam, (Semarang: Toha Putra, 1955), hlm. 24-25.   
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Mekkah sedoyo sangking pepanen buah-buahan, lan paringi rizki 

teng ingkang sampun iman billahi lan iman bil yaumil akhiri.”4 

 

Dalam bahasa indonesia artinya: katakanlah wahai Muhamad 

ketika Nabi Ibrahim berdoa, wahai Tuhanku semoga Engkau 

jadikan negri Mekah menjadi negara yang aman dari pancabaya, 

qoht, jadm, baros dan aman dari saling membunuh dan semoga 

Engkau berikan rizki kepada penduduk Mekah dari panen buah-

buahan dan berikan kepada orang yang sudah iman kepada Allah 

dan hari ahir. 

 

Dalam tafsir Faidl al-Rahmān, KH. Sholeh Darat menafsirkan kata 

 ,sebagai aman dari lima bencana alam yaitu banjir, gunung meletus "أمنََا“

badai, gempa bumi dan gersang. Selain pancabaya, KH. Sholeh Darat 

menafsirkan aman dari penyakit lepra dan saling membunuh.5 Ketika 

menemukan term pembunuhan, penulis melacak sumber yang dirujuk oleh 

KH. Sholeh Darat yaitu kitab Ihyā ‘Ulūmuddīn dan kitab tafsir Jallālain 

akan tetapi penulis tidak berhasil menemukan hal yang sama sehingga 

penulis berasumsi bahwasanya “pembunuhan” yang disebut merupakan 

murni dari pemikiran KH. Sholeh Darat sendiri berdasarkan pengaruh 

sosio-historis berupa adanya kezaliman yang dilakukan oleh Belanda. 

Berangkat dari pengamatan penulis terhadap fenomena seperti 

yang telah disebutkan, menimbang perkembangan tafsir di Nusantara 

tidaklah terlepas dari pengaruh sosial, budaya dan bahasa. Karenanya 

banyak bentuk penafsiran al-Qur’an termasuk ragamnya pemakaian bahasa 

seperti Melayu-Indonesia dan Melayu-Jawa. Hal tersebut terjadi karena 

 
4 Muhammad Shaleh bin Umar al-Samarani, Faidl al-Rahmān Fi Tarjumān Tafsīr Kalām 

al-Malik al-Dayyān, (Singapura: Haji Muhammad Amin, 1893), Juz 1, hlm. 252-253. 

 
5 Muhammad Shaleh bin Umar al-Samarani, Faidl al-Rahmān Fi Tarjumān Tafsīr Kalām 

al-Malik al-Dayyān, (Singapura: Haji Muhammad Amin, 1893), Juz 1, hlm. 252-253. 
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proses akulturasi Islam-Arab menuju lokalitas Nusantara. Dalam 

perjalanannya, seperti yang diungkap oleh Fadlou Shahedina tentang 

distingsi,  Terjadi dua proses dalam akulturasi. Yaitu to adopt, mengadopsi 

atau mengambil unsur-unsur tanpa mengalami perubahan. Ke-dua adalah 

to adapt mengambil unsur-unsur kemudian diubah untuk diseseuaikan 

dengan kondisi lokal sehingga terdapat perbedaan tafsir di setiap daerah 

yang memiliki kepribadian lokal yang berbeda6. Penulis tertarik untuk 

menggali bentuk nasionalisme Sholeh Darat yang dituangkan dalam kitab 

tafsirnya berjudul tafsir Faidl al-Rahmān. 

B. Rumusan Masalah 

Merujuk pada pemaparan yang penulis tuangkan dalam sub bab 

latar belakang, dari pemaparan tersebut dapat diambil beberapa poin yang 

akan di jadikan sebagai rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apa saja unsur-unsur nasionalisme dalam kitab tafsir Faidl al-

Rahmān? 

2. Bagaimana KH. Sholeh Darat menuangkan nilai-nilai nasionalisme 

dalam kitab tafsir Faidl al-Rahmān? 

3. Apa manifestasi nasionalisme KH. Sholeh Darat dalam kitab 

tafsirnya? 

 
6 Islah Gusmian, Bahasa dan Aksara Tafsir Al-Quran di Indonesia, Jurnal Tsaqofah, Vol. 

6, No. 1, April 2010. hlm, 2. 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan dan kegunaan berdasarkan 

pemaparan problematika yang penulis ungkap sehingga dapat diambil 

kesimpulan sebagai fungsi penelitian sebagai berikut: 

1. Tujuan penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk pertama, mengetahui unsur-

unsur nasionalisme dan bentuk dari manifestasi nasionalisme secara 

umum. Kedua, mengungkap adanya korelasi antara kegelisahan KH. 

Sholeh Darat terhadap adanya tindak penjajahan oleh Belanda dengan 

usaha beliau mempertahankan dan memperjuangkan masyarakat 

pribumi. Ketiga, mengetahui Unsur-unsur nasionalisme dan 

manifestasi dari nilai nasionalisme KH. Sholeh Darat yang dituangkan 

dalam kitab tafsir Faidl al-Rahmān. Keempat, mengetahui ayat-ayat 

yang beliau tuangkan di dalamnya sikap nasionalisme. 

2. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian terbagi menjadi dua poin yaitu kegunaan 

penelitian secara teoritis dan kegunaan penelitian secara praktis. 

Secara teoritis, Penelitian ini diharapkan dapat menambah 

kekayaan intelektual mengenai peran sejarah lokal penafsir sebagai 

latar belakang penulisan kitab tafsirnya. Dalam kasus ini aktifitas 

penjajahan yang dilakukan oleh Belanda sebagai penumbuh spirit 

nasionalisme KH. Sholeh Darat yang dituangkan dalam karangannya 

yang diberi judul Faidl al-Rahmān fi Tarjumān Tafsīr Kalām al-Malik 
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al-Dayyān. Tujuan teoritis lain yaitu menambah kekayaan literasi 

berupa bentuk upaya KH. Sholeh Darat menguatkan keberadaan 

budaya, agama dan keutuhan masyarakat setempat melewati kitab 

tafsir dan penafsiran ayat-ayat dalam kitab tafsirnya. 

Kegunaan penelitian secara praktis, penulis berharap dapat 

menyumbang wawasan kebangsaan dan menumbuhkan spirit 

nasionalisme pembaca seperti apa yang telah dilakukan oleh ulama-

ulama Indonesia khususnya KH. Sholeh Darat pada abad 19. 

D. Tinjauan Pustaka 

Keaslian suatu karya tulis merupakan perkara penting untuk 

dipertahankan, dengan keaslian yang terjaga maka akan terhindar dari 

bentuk kejahatan akademik seperti plagiasi. Maka dari itu penulis 

mengutarakan keaslian penelitian ini murni hasil dari pemikiran penulis 

dengan cara meninjau ke pustakaan akademik dan membuktikan ketiadaan 

karya tulis lain yang sama dengan judul dalam penelitian ini. 

Kajian mengenai nasionalisme KH. Sholeh Darat belum banyak 

dikupas oleh kaum akademik. Sejauh penelusuran yang penulis telah 

lakukan tidak menemukan buku atau karya tulis yang membahas 

nasionalisme KH. Sholeh Darat dengan objek ayat-ayat al-Qur’an yang 

ditafsirkan dalam kitabnya berjudul Faidl al-Rahmān Fi Tarjumān Tafsīr 

Kalām al-Malik al-Dayyān. Terdapat beberapa karya tulis yang relevan 

jika dilihat hanya dari term nasionalisme KH. Sholeh Darat dalam 

tafsirnya.  
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Berkenaan studi analisis tentang tafsir Faidl al-Rahmān telah 

banyak dilakukan oleh kalangan akademik. Dari berbagai macam 

penelitian, tidak ditemukan pengkaji yang memuat ayat nasionalisme 

sebagai objek penelitiannya. Terdapat beberapa penelitian mengenai karya 

tulis yang penulis maksud sebagai penelitian yang bersinggung dengan 

penelitian ini. Karya-karya tulis tersebut dipaparkan sebagai berikut. 

Skripsi berjudul Nilai-Nilai Pancasila dalam Tafsir Faidl al-

Rahmān Fi Tarjumān Tafsīr Kalām al-Malik al-Dayyān Karya 

Muhammad Salih Bin Umar al-Samarani. Hasil dari penelitian ini 

berbentuk telaah terhadap ayat-ayat dalam kitab tafsir Faidl al-Rahmān 

yang dikategorikan sebagai ayat representatif dari nilai-nilai Pancasila. 

Dilihat dari judul telah bisa diterka bahwasanya ayat-ayat yang akan dikaji 

memungkinkan terdapat kesamaan dengan penelitian yang akan penulis 

lakukan. Walau terdapat kesamaan dalam objek akan tetapi terdapat latar 

belakang masalah yang berbeda sehingga menghasilkan sudut pandang 

yang berbeda pula. Adapun sudut pandang dari skripsi ini berupa 

penentuan ayat terlebih (pengkategorian ayat-ayat Pancasila) dahulu 

kemudian menelaah penafsiran KH. Sholeh Darat terhadap ayat tersebut.7 

 Tesis berjudul Vernakularisasi dalam Tafsir Faidl al-Rahmān 

Karya KH. Sholeh Darat al-Samarani. Tesis ini membahas vernakularisasi 

dalam tafsir Faidl al-Rahmān dengan ayat-ayat sebagai objek kajian ini. 

 
7 Ahmad Tisngi Hanani, Nilai-Nilai Pancasila dalam Tafsir Faid al-Rahman Fi 

Tarjamah Tafsir Kalam Malik al-Dayyan Karya Muhammad Salih Bin Umar al-Samarani, 

Skripsi, Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah jurusan Ilmu al-Quran dan Tafsir, Institut Agama 

Islam Negeri Tulungagung, 2018. 
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Mengenai ayat yang digali berupa ayat yang terkandung di dalamnya 

bahasa Arab yang dilokalkan seperti kata “dzuhur” yang berarti peneunjuk 

waktu siang hari dimana muslim melaksanakan sholat dzuhur. Selain 

lokalisasi suatu bahasa Arab juga menukil ayat yang terkandung di 

dalamnya pemindah bahasan dari Arab ke Jawa seperti mengartikan 

“āminan” (QS. al-Baqarah ayat 126) sebagai panca baya8. Dari penelitian 

ini maka disimpulkan tidak terdapat kesamaan dengan penelitian yang 

akan ditulis9. 

Skripsi, Nasionalsime dalam Perspektif Ibnu ‘Asyur, Kajian Ayat-

Ayat Nasionalisme dalam Kitab Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir. Membahas 

term nasionalisme yang dituangkan dalam kitab tafsir Tahrir wa Tanwir 

karya Ibnu ‘Asyur. Dari pengamatan terhadap pandangan Ibnu ‘Asyur, 

konsep nasionalisme dalam al-Qur’an  penelitian ini bermuara pada 

penggabungan tiga data empiris dengan penyelesaian berupa telaah 

terhadap tuangan pemikiran mengenai konsep nasionalisme dalam tafsīr 

al-Tahrīr wa al-Tanwīr.10 

Melawan Hegemoni Kekuasaan dengan Nuansa Sufistik, Telaah 

Tafsir Faidl al-Rahmān Karya KH. Sholeh Darat. Penelitian ini berbentuk 

jurnal. Objek kajiannya berupa tafsir Faidl al-Rahmān secara global. 

 
8 Bahaya yang bersumber dari alam yaitu banjir, gunung meletus, gempa bumi dan badai 

 
9 Lilik Faiqoh, Vernakularisasi dalam Tafsir Faid al-Rahman Karya KH. Sholeh Darat 

al-Samarani, Tesis, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam program studi Aqidah dan Filsafat 

Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2017.  

 
10 Faizatut Daraini, Nasionalisme dalam Perspektif Ibnu ‘Asyur, Kajian Ayat-Ayat 

Nasionalisme dalam Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, Skripsi, Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, 

Program Studi Ilmu al-Quran dan Tafsir Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2019. 
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Berfokus pada sosio-historis KH Sholeh Darat dan kitab tafsirnya 

kemudian diperkuat dengan temuan-temuan data yang dikategorikan 

sebagai bentuk perlawanan terhadap Belanda. Adapun data empiris yang 

dimuat tidak merujuk terhadap ayat-ayat berkategori yang terkait dengan 

judul akan tetapi melihat secara luas, sejarah, posisi mufassir dan hasil 

interaksi antara sejarah dan mufassir. Jadi penelitian ini tidak membahas 

ayat-ayat sebagai pusat kajiannya11. 

Local Wishdom dalam Pemikiran KH. Sholeh Darat: Telaah 

terhadap Kitab Fiqh Majmu’āt al-Syarī’ah al-Kāfiyah li al-Awām. 

Penelitian yang dituangkan dalam media journal ini membahas aspek 

lokalitas KH. Sholeh Darat dalam kitab fiqihnya yang berjudul Local 

Wishdom dalam Pemikiran KH. Sholeh Darat: Telaah terhadap Kitab Fiqh 

Majmu’āt al-Syarī’ah al-Kāfiyah li al-Awām. Objek kajiannya adalah 

unsur-unsur lokal yang itu merupakan hasil pemikiran KH Sholeh Darat 

sendiri. Dengan dilatar belakangi oleh kondisi keterjajahan bangsa 

Indonesia oleh Belanda, penelitian ini mengungkap pertahanan sekaligus 

pertahanan KH Sholeh Darat terhadap kemunduran lokalitas masyarakat 

seperti bahasa dan budaya dengan bentuk pengajaran terhadap masyarakat 

akan pentingnya memperkaya diri dengan ilmu agama sebagai benteng 

pencegah rusaknya suatu bangsa karena penjajah.12  

 
11 Insitanah, Melawan Hegemoni Kekuasaan dengan Nuansa Sufistik, Telaah Tafsir Faid 

al-Rahman Karya KH. Sholeh Darat, Journal Ilmu al-Quran dan Tafsir, Vol 13 No 2, 2019. 

 
12 Agus Irfan, Local Wishdom dalam Pemikiran KH. Sholeh Darat: Telaah terhadap 

Kitab Fiqh Majmu’at al-Syari’ah al-Kafiyah li al-Awam. Jurnal Studi dan Penelitian Hukum Islam 

Ulul Albab, Vol.1 No.1, 2017. 
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Nasionalisme dalam al-Qur’an (Analisis Kontekstual Abdullah 

Saeed). Penelitian yang ditulis berbentuk jurnal ini membahas 

nasionalisme dalam al-Qur’an khususnya studi ayat yang menceritakan 

doa Nabi Ibrahim (al-Baqarah: 126) menggunakan kacamata analisa 

kontekstualisasi Abdullah Saeed. Pemahaman terhadap suatu ayat 

memerlukan beberapa langkah untuk dapat direaktualisasikan pada zaman 

yang berbeda. Abdullah Saeed, pemikirannya menyuarakan untuk meneliti 

ayat dari segi pertama, Asbabun Nuzul ayat sebagai faktor turunnya 

sebuah ayat yang bisa ditarik benang merah dengan teks. Kedua, analisa 

teks dari segi linguistik. Dipelajari penggunaan diksi atau term dari zaman 

ke zaman sehingga terhindar dari kesalah fahaman mengenai informasi 

yang dimaksud oleh ayat. Ketiga, memahami konteks terkini. Demikian 

dilakukan setelah dapat menarik intisari dari sosio-historis dan linguistik 

ayat menghasilkan main meaning yang diteruskan dengan 

rekontekstualisasi.13 

 dari beberapa penelitian di atas penulis menyimpulkan sejauh 

mana penelitian terhadap KH. Sholeh Darat beserta tafsirnya dan 

penelitian dengan tema nasionalisme telah ditinjau oleh kalangan 

akademik. Untuk menjelaskan capaian research tersebut penulis tuangkan 

dalam dua bagian. 

Pertama, penelitian dengan objek KH. Soleh dan kitab tafsirnya 

sejauh ini telah menghasilkan beberapa aspek. Ditinjau dari aspek sosio-

 
 
13 Humaidi, Faizin Ainun, Nasionalisme dalam al-Quran (Analisis Kontekstual Abdullah 

Saeed, Jurnal Alinsyiroh Vol.6 No.1, Maret 2020. 
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histori KH. Sholeh Darat dan tafsirnya, kaum akademik telah 

menghasilkan penelitian di segi genealogi keilmuan, politik perlawanan 

terhadap Belanda, ideologi nalar sufistik dan  kebudayaan berupa 

vernakularisasi dalam kitab tafsirnya Faidl al-Rahmān. 

Kedua, ditinjau dari term nasionalisme, hasil penelitian yang telah 

ada banyak mengangkat kasuistik nasionalisme ditinjau dari tokoh, 

pemikiran tokoh dalam kategori ulama Nusantara dan luar Nusantara 

seperti Abdulloh Saeed. Adapun term nasionalisme yang mengarah kepada 

KH. Sholeh Darat sebagai objek kajian telah mencapai beberapa hasil. 

Keseluruhan dari penelitian yang sudah ada mempunyai latar belakang 

yang sama dalam hal ini. Akan tetapi mereka mempunyai sudut pandang 

yang berbeda yang membuat objek kajian berbeda pula. Seperti penelitian 

yang memfokuskan eksposisi nalar Shufi-Isyari KH. Sholeh Darat 

terhadap kegelisahan adanya perseteruan antara nalar bayani dan nalar 

irfani14. Sama halnya dengan peneliti lain. Pengambilan sudut pandang 

seperti bidang Linguistik dan Filologi, semantik dan sejarah memiliki 

tujuan yang sama yaitu peran KH. Sholeh Darat terhadap pertumbuhan 

semangat nasionalisme masyarakat akan tetapi cara penggalian dan objek 

kajian yang dilakukan oleh para peneliti terdahulu belum ada yang 

melakukannya dengan cara memetakan dan mengumpulkan ayat-ayat 

dengan term nasionalisme kemudian mengkaji ayat-ayat tersebut dalam 

 
14 Abdul Mustaqim, Tafsir Jawa: Eksposisi Nalar Shufi-Isyāri Kiai Sholeh Darat Kajian 

atas Surat al-Fatihah dalam Kitab Faidl al-Rahmān, (Yogyakarta: Idea Press, 2018), hlm. 7-8.  

 



14 
 

kitab tafsir Faidl al-Rahmān yang pada posisi ini penulis akan 

menempatkan diri. 

E. Kerangka Teori 

Nasionalisme ditinjau dari segi kebahasaan, nasionalisme memiliki 

arti dari dua kata. Pertama, Nasional dalam kamus besar Indonesia 

diartikan sebagai kebangsaan. Kedua, Isme yang diartikan sebagai paham 

(sebuah ajaran). Nasionalisme merupakan kesadaran anggota suatu negara 

secara potensial dan aktual untuk mewujudkan tujuan suatu bangsa, 

mempertahankan, menguatkan, integritas dan kemakmuran suatu bangsa.15 

Pemahaman lain dari nasionalisme yaitu perwujudan Piagam 

Madinah yang dilakukan oleh Nabi Muhammad. Dalam Piagam Madinah 

merupakan suatu perwujudan adanya civil society. Usaha Nabi 

Muhammad membangun kesepakatan untuk menaungi kaum muslimin 

Madinah dengan kaum non-muslim yang bertempat di madinah. 

Pendelegasian wewenang dan kehidupan berkonstitusi merupakan jalan 

tengah yang saling menguntungkan antara kaum non-muslim dan kaum 

muslim itu sendiri16.  

Hubungan yang saling menguntungkan berdiri atas beberapa poin 

yang penulis sebutkan sebagai inti-inti yang terkait dengan nasionalisme. 

 
15 Lihat lebih jauh pengertian nasionalisme, Pusat Bahasa Departemen Pendidikan 

Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), halm. 775. 

Hans Kohn, Nasionalisme Arti dan Sedjarahnya terjsumantri Mertodipuro, (Jakarta: PT 

Pembangunan, 2012), hal. 56. Ali Maschan Moesa, Nasionalisme kyai: Konstruksi Sosial Berbasis 

Agama, (Yogyakarta: Lkis, 2007), hlm. 30. 

 
16 Nurkholis madjid, Islam dan kemodernan dan keIndonesia, (Bandung: Mizan, 1999), 

hlm. 37. 
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Pertama, jaminan atas nyawa setiap penduduk Madinah. Pemahaman 

searahnya yaitu saling meindungi satu sama lain dengan saling 

menguatkan apabila musuh dari salah satu pihak menyerang maka 

penduduk madinah lain wajib ikut serta dalam menjaga nyawa saudara 

sebangsanya (lingkup Madinah). Kedua, kesepakatan atas hak 

terpeliharanya harta benda masyarakat Madinah. Ketiga, hak dalam 

memiliki harta benda. 

Beberapa poin nasionalisme diatas merupakan salah beberapa 

implementasi dari nilai nasionalisme dalam segi pertahanan dan hak 

kebebasan warga atas barang kepemilikannya. Selain itu terdapat nilai 

nasionalisme lain seperti perwujudan atas kecintaannya terhadap tanah air 

berupa harapan atau doa, kontribusi bagi bangsa dalam hal pembangunan, 

pendidikan dan lain sebagainya yang sifatnya memperkuat keberadaan 

suatu bangsa seperti yang telah dilakukan oleh ulama pada abad ke-19 

pada khususnya KH. Soleh Rarat pada penelitian ini.17 

Selanjutnya untuk melengkapi term nasionalisme yang akan 

dibahas dalam penelitian ini, penulis mengusung tokoh pejuang yaitu Ir. 

Sukarno. Dari tokoh tersebut diserap unsur-unsur nasionalisme untuk 

dijadikan pijakan dalam penelitian ini dan juga agar pembahasan terarah. 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian dalam pembahasan skripsi ini meliputi beberapa 

hal sebagai berikut: 

 
17 Ibnu Hisyam, Sirah Ibnu Hisyam, juz 1, terjemah. Sa'id Muhammad Allahham, (Darul 

Fikr: Beirut, 1994), hlm. 371. 
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1. Model dan Jenis Penelitan 

Dalam melakukan sebuah penelitian, perlu adanya metodologi 

penelitian yang jelas. Supaya hasil dari penelitian dapat diuji sebagai 

karya ilmiah. Penelitian adalah suatu kegiatan untuk mencari, 

mengumpulkan, merumuskan, menganalisa dan menyajikan data yang 

dilakukan secara sistematis dan objektif untuk memecahkan sebuah 

permasalahan atau menguji sebuah hipotesis untuk mengembangkan 

prinsip-prinsip umum.18 

Penelitian ini akan menggunakan model penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif atau disebut juga dengan descriptive research 

yaitu maudhu’i (tematik) adalah suatu model penelitian yang berusaha 

mengungkap dan memformulasikan data dalam bentuk narasi verbal 

(kata-kata), bukan menggunakan angka dan cenderung naratif, yang 

semaksimal mungkin utuh menggambarkan realitas aslinya. Model 

penelitian kualitatif ini dipilih ketika suatu penelitian dimaksudkan 

unuk menerangkan makna, fenomena, atas pemikiran tertentu.19 

Dalam penelitan ini data yang akan dikumpulkan dan 

diformulasikan dalam bentuk narasi verbal adalah bentuk 

nasionalisme KH. Sholeh Darat dalam kitab tafsirnya. Penelitian ini 

akan mengungkapkan, menerangkan dan menjelaskan bentuk nilai 

nasionalisme KH. Sholeh Darat yang beliau tuangkan dalam kitab 

 
18 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metode Penelitian (Jakarta: Bumi Pustaka, 2017), 

hlm, 51. 

 
19 Fadjrul Hakam Chozin, Cara Mudah Menulis Karya Ilmiyah (t.k.: Alpha, 1997), hlm. 

44. 
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tafsirnya. Studi ini lebih menghususkan penelitian terhadap ayat-ayat 

dalam tafsir Faidl al-Rahmān Juz 1 yang beliau tafsirkan terkait 

dengan nilai-nilai nasionalisme. 

Jenis penelitan ini adalah kepustakaan (Libarary Research). 

Penelitian kepustakaan mengutamakan sumber utama seperti buku, 

jurnal, skripsi, dan literatur yang terkait. Selain itu, penulis juga 

menggali sumber-sumber yang terkait dengan nasionalisme guna 

sebagai bahan pertama memahami ayatayat nasionalisme dalam tafsir 

Faidl al-Rahmān. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-analitis untuk 

merepresentasikan dan mengilustrasikan secara sistematis fakta dan 

data secara cermat dan tepat. Penelitian model itu untuk mengkaji 

naskah tanpa dibebani atau diarahkan oleh teori, karena tidak 

bermaksud menguji teori yang dapat mengakibatkan perspektif 

menjadi tidak objektif. Penelitian dilakukan secara bebas dalam 

mengamati objek dan menemukan kondisi-kondisi faktual terhadap 

objek. Dalam penerapannya, akan ada beberapa pemaparan terkait 

nasionalisme dalam tafsir Faidl al-Rahmān. Kemudian penulis 

menganalisis data-data tersebut untuk mengambil sebuah kesimpulan. 

3. Sumber Data 

Penelitian ini berupa penelitian yang mengkaji dari data yang 

bersifat literal. Atau pada pengertian umum, penelitian ini disebut 
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sebagai library research. Adapun sumber data yang akan diambil 

dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu sumber data primer dan 

sekunder. 

Sumber data primer merujuk langsung ke kitab induk karya 

KH. Sholeh Darat yang berjudul Faidl al-Rahmān Fi Tarjumān Tafsīr 

Kalām al-Malik al-Dayyān juz 1. 

Sumber data sekunder pada penelitian ini penulis merujuk 

pada buku, penelitian sebelumnya, dan bentuk literasi lain yang dapat 

mendukung untuk menguatkan fakta yang ada, sebagai acuan dalam 

menganalisa data, menggali nilai-nilai nasionalisme dan  mendukung 

hipotesis dari sumber sekunder. Pada sumber sekunder ini juga 

penelitian melakukan spesialisasi atau mengungkapkan keistimewaan 

nasionalisme yang dituangkan oleh KH. Sholeh Darat dalam kitab 

tafsirnya sebagai tafsir Jawa. Dengan mengkomparasi dengan kitab 

tafsir Jawa yang lain yaitu kitab tafsir al-Ibrīz. 

Sumber sekunder lain yang perlu digali yaitu kitab-kitab tafsir 

yang menjadi rujukan KH. Sholeh Darat dalam menulis kitab 

tafsirnya. Sumber-sumber tersebut yaitu kitab tafsir karya Ibnu 

Arabi,dan kitab tafsir Jallālaini. Adapun sumber rujukan dalam tafsir 

isyāri-nya yaitu imam al-Ghazali penulis belum dapat melakukan 

analisa terhadapnya dikarenakan keterbatasan waktu. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini secara umum 

terdiri dari 5 Bab dengan beberapa sub-bab di dalamnya sebagai berikut. 

Pertama, pada bab ini penulis menjelaskan latar belakang 

permasalahan yang akan dikaji dengan langsung merujuk kepada sejarah 

KH. Sholeh Darat yang mempresentasikan sebagai faktor sosio-historis 

dari semangat nasionalisme. Beberapa elemen pendukung seperti salah 

satu bentuk rasa cinta tanah air KH. Sholeh Darat dengan manifestasinya 

melalui ajaran-ajaran berupa karya tulis yang tertuang dalam bentuk kitab. 

Setelah adanya penggambaran situasi lingkungan KH. Sholeh Darat 

berada, penulis kerucutkan permasalahan dengan menjelaskan objek kajian 

berupa ayat-ayat dalam tafsir Faidl al-Rahmān yang sekaligus 

menempatkan penulis sebagai pengkaji yang meneliti dengan tema baru 

dan orisinil. 

Kedua, penulis memulai dengan menjelaskan tentang nasionalisme 

yang penulis maksud dengan merujuk pada beberapa sumber. Hal ini perlu 

ditegaskan karena betapa luasnya makna nasionalisme yang jika tidak 

diperjelas maka berpotensi ketidak singkronan antara data primer dan data 

sekunder. Untuk lebih jelasnya penulis suguhkan beberapa contoh 

manifestasi dari nasionalisme yang tidak termasuk ke dalam penelitian ini. 

Nasionalisme bangsa lain yang bertujuan memperluas daerah kekuasaan 

agar mencapai hasrat menguasai daerah yang bukan kekuasaannya seperti 

yang dilakukan oleh Belanda. Dari penjelasan nasionalisme pada Bab dua 



20 
 

ini penulis dapat memposisikan arah nasionalisme yang akan dituju dalam 

penelitian. 

Ketiga, melanjutkan menggali dari sumber literasi sekunder dan 

memaparkan hasil pengumpulan data. Adapun data-data yang 

dikumpulkan bertujuan menerangkan biografi KH. Sholeh Darat dan kitab 

tafsirnya, menggambarkan aspek sosio-historis KH. Sholeh Darat dan 

kitab-kitabnya terkhusus kitab tafsir Faidl al-Rahmān. 

Keempat, menyuguhkan ayat-ayat yang telah penulis saring dari 

kitab tafsir Faidl al-Rahmān berdasarkan konsep nasionalisme yang telah 

diterangkan pada Bab dua. Dari ayat-ayat tersebut penulis akan menarikan 

benang merah dari Bab tiga. Menghubungkan hal-hal yang mengelilingi 

KH. Sholeh Darat dan kitab tafsirnya yang dari pengalaman hidup KH. 

Sholeh Darat tersebut KH. Sholeh Darat menyisipkan nilai-nilai 

nasionalisme pada kitab tafsirnya. Menyuguhkan tafsir ayat tersebut secara 

runtut yang terdapat pada kitab-kitab tafsir rujukan KH. Sholeh Darat dan 

kitab tafsir al-Ibrīz. 

Kelima, rangkuman hasil penelitian dari awal sampai ahir sehingga 

muncul poin-poin penting berupa kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pintu awal penelitian ini bermula dari problematika akademik. 

Yaitu perwujudan perlawanan KH. Sholeh Darat melalui kitab Majmū’ah 

al-Syarīf al-Kāfiyah li al-Awām sehingga terdapat ketertarikan untuk 

meneliti pada kitab tafsirnya. Dengan dukungan kuat berupa latar belakang 

KH. Sholeh Darat sebagai penduduk yang negaranya terjajah oleh 

Belanda, memunculkan dugaan kuat akan keterpengaruhan tafsirnya 

dengan sosio-historis tersebut. keterpengaruhan tersebut digali dari aspek 

term nasionalisme yang dikerucutkan dengan menganut unsur-unsur 

nasionalisme gagasan Ir. Sukarno. Dari sini terdapat beberapa unsur yaitu 

pluralisme, persatuan, humanisme dan patriotisme. 

Penelusuran berdasarkan empat unsur tersebut, telah ditemukan 

ayat-ayat dalam surat al-Baqarah yaitu ayat 62, 126, 216 dan 139. Dari 

penafsiran terhadap empat ayat tersebut KH. Sholeh Darat menyampaikan 

unsur-unsur nasionalisme dengan gaya Shufi-Isyāri atau melalui dua 

makna lahir dan batin. Mengenai ke otentikan KH. Sholeh Darat, tidak 

semua penafsiran merupakan hasil dari pemikiran sendiri. Adapun yang 

dianggap dari pemikirannya sendiri terdapat pada penafsiran per kata yang 

diluas bahasakan seperti saat memaknai kata “āminan” diartikan sebagai 
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salah satunya pancabaya. Contoh lainnya saat menafsirkan ayat 139 

terdapat kata “mengajak ke agama Yahudi dan Nashrani” yang tidak 

ditemukan pada kitab-kitab tafsir yang dijadikan sumber rujukan. 

Keistimewaan kitab tafsir Faidl al-Rahmān diantara jajaran tafsir 

Jawa dalam membawa term nasionalisme yaitu kepemilikan latar belakang 

yang sangat mendukung untuk menuangkan isu-isu nasionalisme yang 

tidak dimiliki oleh tafsir Jawa lainnya. Faktor tersebut menyebabkan 

intensitas pembahasan isu nasionalisme lebih mendalam melalui tafsir 

zāhir dan tafsir isyāri-nya. 

B. Saran 

Berlatar pada hasil penelitian ini, masih banyak hal yang harus 

digali untuk melengkapi literasi nasionalisme KH. Sholeh Darat dalam 

kitab tafsirnya terutama kajian ayat. Menimbang kekonsistenan beliau 

dalam menafsiri dengan menukil kepada ulamā salaf al-shālih dalam 

artian tidak semerta menulis tafsir dengan pemikirannya sendiri maka 

tidak maksimal pencarian tafsiran ayat yang benar-benar dikaitkan secara 

khusus dengan penjajah seperti pada kitab Majmu’āt dimana terang-

terangan membangun nilai nasionalisme untuk menolak penjajah. Dari 

permasalahan ini penulis menyarankan untuk mengkaji nasionalisme 

dalam tafsir Faidl al-Rahmān secara menyeluruh. Hal tersebut 

dikarenakan pencarian berdasarkan ayat yang mengandung term 

nasionalisme dipandang kurang cukup karena tafsir dengan makna Isyāri 

meluas pembahasannya yang mana tidak sama dengan makna zhāhir. 
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Jenis kacamata pandang juga akan menghasilkan penelitian 

tersendiri. Ilmu linguistik dan fhonologi dirasa tepat untuk mengkaji tema 

nasionalisme KH. Sholeh Darat lebih terperinci. Hal ini penulis sarankan 

karena aspek lokalitas segi bahasa yang dapat dibedakan dan dipisah untuk 

mendapatkan informasi terutama pengaruh sosio-historis terhadap unsur-

unsur nasionalisme dalam tafsir Faidl al-Rahmān. 
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